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Qur'anic Solutions to the Flexing Culture of Consumerism According to Tafsir Muhammad ‘Ali

Ash-Shabuni

Abstract. The phenomenon of flexing, or the display of wealth on social media, has become a deeply
embedded aspect of digital culture, particularly in Indonesia. This behavior reflects not only
consumerist and cultural capitalist values but also signals a broader ethical and spiritual crisis in
modern society. This study explores the Qur'anic response to flexing by conducting a thematic analysis
of relevant verses, based on the exegesis of Muhammad ‘Ali ash-Shabuni in his work Shafwat al-Tafastr.
The findings reveal that ash-Shabuni condemns flexing as a manifestation of zinah (superficial
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adornment), tafakhur (boasting), tabdhir (wastefulness), and riya’ (showing off), all of which
contradict Islamic principles of modesty, gratitude, and social responsibility. Through the
interpretation of key verses such as Al-Hadid: 20, Al-Isra: 27, Al-Bagarah: 264, and An-Nisa: 36-37, ash-
Shabuni proposes normative solutions centered on spiritual consciousness and ethical consumption.
These include the values of gana‘ah (contentment), wasatiyyah (moderation), and respect for social
obligations, offering an Islamic ethical alternative to the pressures of digital materialism. This study
concludes that ash-Shabuni’s Qur'anic approach provides a transformative ethical framework for
resisting performative consumption and promoting spiritual resilience in the digital age.

Keywords : Flexing; Qur’anic Ethics; ash-Shabuni.

Abstrak. Fenomena flexing, atau perilaku memamerkan kekayaan di media sosial, telah menjadi
bagian dari budaya digital yang mengakar dalam masyarakat modern, terutama di Indonesia. Perilaku
ini tidak hanya mencerminkan konsumerisme dan kapitalisme budaya, tetapi juga memunculkan krisis
etika dan spiritual dalam kehidupan sosial. Studi ini bertujuan untuk mengkaji solusi Qur’ani terhadap
budaya flexing melalui pendekatan tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang relevan, dengan fokus pada
penafsiran Muhammad ‘Ali ash-Shabuni dalam Shafwat al-Tafasir. Temuan menunjukkan bahwa ash-
Shabuni secara tegas mengkritik flexing sebagai bentuk zinah, tafakhur, tabdzir, dan riya’ yang
bertentangan dengan nilai kesederhanaan, syukur, dan etika sosial Islam. Melalui penafsiran ayat-ayat
seperti Surah Al-Hadid: 20, Al-Isra: 27, Al-Baqarah: 264, dan An-Nisa: 36-37, ash-Shabuni menawarkan
solusi normatif berbasis pada kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial. Solusi tersebut mencakup
ajaran gana‘ah, wasatiyyah, dan penghormatan terhadap hak sosial, yang relevan untuk menghadapi
tantangan budaya digital masa kini. Kajian ini menyimpulkan bahwa pendekatan tafsir Qur’ani ali ash-
Shabuni dapat menjadi dasar etika alternatif dalam membangun pola konsumsi Islami yang adil,
berkelanjutan, dan membebaskan dari tekanan kapitalisme visual.

Kata Kunci: Flexing; Tafsir Qur'ani; Muhammad ‘Ali ash-Shabuni; Etika Konsumsi Islam; Wasatiyyah;
Syukur; Riya’; Kapitalisme Budaya

PENDAHULUAN

Fenomena flexing atau pamer kekayaan di media sosial kini menjadi praktik
budaya yang mengakar dalam kehidupan digital masyarakat modern, khususnya di
Indonesia. Dalam konteks ini, flexing tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi
diri dan pembentukan identitas, melainkan juga memicu aspirasi materialistik,
perbandingan sosial, dan dampak psikologis negatif seperti rendah diri dan gangguan
mental (Yusainy et al., 2025). Kehadiran budaya flexing dalam ruang digital, seperti
Instagram dan TikTok, telah memperkuat kapitalisme budaya yang menempatkan
status sosial pada nilai konsumsi, bukan pada nilai-nilai spiritual atau moral
(Megantari et al., 2025) Hal ini merefleksikan integrasi antara konsumerisme dan
kapitalisme budaya, yang menciptakan tekanan sosial terhadap gaya hidup mewah
dan melemahkan solidaritas sosial (Carroll, 2010; Nayak, 2024; Trentmann, 2010).
Dalam menghadapi realitas tersebut, etika konsumsi Islam menawarkan paradigma
alternatif yang menekankan pada nilai kesederhanaan, keberkahan, dan orientasi
akhirat. Prinsip-prinsip seperti ubudiyah, wasatiyyah, dan maslahah menjadi pilar
dalam menata perilaku konsumsi yang etis dan berkelanjutan (Ahmad & Syed, 2021;
Fahm, 2019; Furqgani, 2017). Nilai-nilai ini menolak israf, tabdhir, dan riya’ yang kini
mewujud dalam praktik flexing, serta mendorong internalisasi qana‘ah dan zuhud
sebagai bentuk spiritualitas sosial. Dalam konteks ini, pendekatan normatif Al-
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Qur’'an melalui tafsir menjadi sangat relevan untuk merumuskan solusi terhadap
krisis etika yang ditimbulkan oleh budaya konsumerisme digital.

Permasalahan utama dalam studi ini adalah meningkatnya praktik flexing
sebagai bentuk riya’ yang terlegitimasi oleh budaya digital, yang pada gilirannya
membentuk gaya hidup konsumtif yang tidak sejalan dengan prinsip etika Islam.
Flexing mendorong konsumsi yang tidak berdasarkan kebutuhan riil, melainkan pada
keinginan untuk mendapatkan validasi sosial, yang pada akhirnya menciptakan
ketimpangan psikososial dan mengikis nilai kesederhanaan dalam Islam (Megantari
et al., 2025; Yusainy et al., 2025). Praktik ini juga berdampak pada struktur sosial
masyarakat yang menjadi lebih kompetitif dan berorientasi pada status ekonomi
simbolik, bukan pada kontribusi moral atau spiritual. Solusi umum terhadap
problematika ini terletak pada revitalisasi nilai-nilai Qur'ani melalui pendekatan
tafsir yang kontekstual dan edukatif. Al-Qur'an memuat banyak ayat yang menolak
sikap berlebihan dalam konsumsi (israf), pemborosan (tabdhir), serta pamer (riya’),
dan sebaliknya, mengajarkan kesederhanaan dan kepuasan batin (qana‘ah). Untuk
itu, diperlukan perumusan solusi berbasis tafsir yang tidak hanya menjelaskan makna
literal ayat, tetapi juga memberikan interpretasi aplikatif dalam kehidupan digital
modern. Pendekatan tafsir semacam ini diyakini mampu menjadi alternatif etis dan
spiritual bagi masyarakat yang tengah mengalami krisis makna akibat dominasi
budaya konsumerisme. Salah satu kontribusi penting dalam merespons persoalan ini
datang dari tafsir Muhammad ‘Ali ash-Shabuni dalam karya monumentalnya, Shafwat
al-Tafasir. Ash-Shabuni dikenal sebagai mufassir yang memadukan antara kedalaman
tafsir klasik dengan kepraktisan gaya penyampaian kontemporer, menjadikannya
rujukan penting bagi masyarakat awam maupun akademisi (Harun et al., 2022;
Kustiadi, 2024). Kitabnya menampilkan penafsiran ayat-ayat Qur’ani dengan
pendekatan tahlili, namun tetap disisipkan aspek tematik dan edukatif, khususnya
dalam membahas nilai-nilai sosial seperti kesederhanaan dan larangan berlebih-
lebihan. Metode ini menjadikan tafsir ash-Shabuni sangat relevan dalam membentuk
kesadaran etika konsumsi dalam konteks modern.

Shafwat al-Tafasir memuat banyak penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan israf, tabdhir, dan riya’, yang sering kali dikaitkan oleh ash-Shabuni dengan
konteks sosial umat Islam kontemporer (Qatrunnada & Solianti, 2023; Rahmawati &
Bashori, 2025). Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, ia tidak hanya menyajikan
penjelasan linguistik dan sabab al-nuzil, tetapi juga menggali hikmah (fawa’id)
praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya penulisan yang
komunikatif dan sistematis juga memudahkan pembaca untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Qur'ani yang terkandung dalam ayat. Pendekatan ash-
Shabuni dalam tafsirnya menekankan prinsip al-Adabi al-Ijtima‘, yaitu mengaitkan
pesan-pesan Al-Qur’an dengan dinamika sosial masyarakat (Harun et al., 2022; Rahmi
& Mubarok, 2025; Yusainy et al., 2025). Oleh karena itu, dalam konteks budaya
flexing, penafsiran ash-Shabuni dapat dijadikan dasar untuk merumuskan solusi
Qur’ani yang bersifat normatif, praktis, dan aplikatif. Kitab ini menjadi medium
penting dalam menghidupkan kembali pesan moral Al-Quran di tengah arus
digitalisasi dan komodifikasi identitas sosial.
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Meskipun sejumlah penelitian telah membahas dampak negatif flexing
terhadap psikologi dan etika social (Yusain y et al., 2025), serta kaitannya dengan
konsumerisme digital (Megantari et al., 2025; Nayak, 2024) kajian terhadap respons
normatif Al-Qur’an terhadap fenomena ini masih sangat terbatas. Sementara itu,
studi-studi tafsir tematik dalam konteks sosial seperti dilakukan oleh ash-Shabuni
dalam Shafwat al-Tafasir belum banyak dianalisis secara spesifik untuk mengkaji
fenomena flexing dan konsumerisme sebagai persoalan etika kontemporer. Lebih
jauh lagi, penelitian terhadap Shafwat al-Tafasir selama ini umumnya hanya
menyoroti metodologi dan struktur penyajiannya (Kustiadi, 2024; Qatrunnada &
Solianti, 2023), tanpa mengaitkannya dengan krisis etika digital seperti flexing.
Dengan demikian, terdapat celah untuk melakukan kajian yang mengaitkan
penafsiran ayat-ayat Qur’ani oleh ash-Shabuni dengan permasalahan aktual seperti
budaya flexing, dalam kerangka membangun kesadaran etika konsumsi Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’'an yang
berkaitan dengan budaya konsumtif dan flexing, menganalisis penafsiran
Muhammad ‘Ali ash-Shabuni terhadap ayat-ayat tersebut dalam kitab Shafwat al-
Tafasir, serta merumuskan solusi normatif Qur’ani terhadap fenomena tersebut.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan
analisis tafsir dengan kritik budaya kontemporer, khususnya budaya digital yang sarat
dengan konsumerisme dan ekspresi diri berbasis materialisme. Ruang lingkup
penelitian mencakup kajian terhadap ayat-ayat Qur’ani yang melarang israf, tabdhir,
dan riya’, serta mendorong nilai gana‘ah dan zuhud; penafsiran terhadap ayat-ayat
tersebut dalam Shafwat al-Tafasir; serta kontekstualisasi penafsiran tersebut
terhadap budaya flexing sebagai manifestasi dari kapitalisme budaya digital. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan tafsir tematik aplikatif dan menawarkan paradigma etika Qur’ani
dalam menjawab tantangan budaya kontemporer.

TINJAUAN PUSTAKA
Flexing dan Konsumerisme Digital

Fenomena flexing di media sosial, yakni perilaku menampilkan kemewahan,
prestasi, atau barang mewah untuk mendapatkan pengakuan dan kekaguman, telah
(Rachman et al., 2023; Sujarwoto et al., 2019; Yusainy et al., 2025) konteks ini, flexing
tidak hanya menjadi sarana ekspresi diri, tetapi juga alat untuk pembentukan
identitas sosial di ruang maya. Individu memanfaatkan media sosial untuk
mengonstruksi citra diri dan status sosial melalui bahasa visual dan naratif yang
menggugah respons public (Hidayat et al, 2024). Tindakan ini sering kali
memberikan kepuasan pribadi dan inspirasi bagi pelaku, namun pada saat yang sama
menimbulkan dampak psikologis bagi audiens yang terpapar.

Paparan terhadap konten flexing terbukti dapat memicu aspirasi materialistik,
perasaan inferior, dan tekanan sosial untuk mengikuti standar konsumsi yang
ditampilkan (Yusainy et al., 2025). Selain itu, hal ini juga berdampak pada kesehatan
mental, seperti rendahnya harga diri dan meningkatnya kecemasan akibat
perbandingan sosial yang terus-menerus (Rachman et al., 2023; Sujarwoto et al., 2019;
Yusainy et al., 2025). Meski demikian, penelitian menunjukkan bahwa individu
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dengan tingkat mindfulness yang tinggi cenderung lebih tahan terhadap pengaruh
negatif tersebut (Yusainy et al., 2025). Di sisi lain, pertimbangan etis dalam
berkomunikasi digital berperan penting dalam mereduksi dampak buruk dari flexing.
Jika dilakukan secara etis, flexing dapat mendukung literasi digital dan menjadi acuan
dalam penyusunan kebijakan media sosial yang lebih bijak (Hidayat et al., 2024).

Dalam konteks budaya, flexing tidak dapat dilepaskan dari pengaruh hedonisme
dan masyarakat tontonan (spectacle society) yang mendominasi media sosial. Media
membentuk realitas semu yang mengaburkan batas antara kenyataan dan pencitraan,
sehingga flexing menjadi bagian dari strategi eksistensial dalam budaya digital
(Megantari et al., 2025). Platform seperti Instagram dan TikTok memperkuat
kecenderungan ini melalui algoritma yang mendorong popularitas konten mewah
dan mencolok (Sukmayadi et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa flexing bukan
sekadar pilihan individual, melainkan bagian dari konstruksi budaya yang lebih luas
dalam ekosistem kapitalisme digital. Pada titik ini, flexing juga membawa potensi
bahaya yang lebih luas, seperti turunnya kepercayaan sosial, peningkatan narsisme,
serta munculnya praktik negatif seperti cyberbullying dan eksploitasi emosional
(Pandanari & Kabir, 2024; Rachman et al., 2023).

Dengan demikian, kajian terhadap flexing dan konsumerisme digital membuka
ruang untuk analisis kritis terhadap etika, psikologi, dan budaya kontemporer, serta
mengisyaratkan urgensi pendekatan normatif berbasis nilai religius seperti Islam
dalam menawarkan solusi etik yang membebaskan.

Konsumerisme dan Kapitalisme Budaya

Konsumerisme dan kapitalisme budaya merupakan dua konsep yang saling
terkait erat dalam menggambarkan dominasi nilai-nilai pasar terhadap berbagai
aspek kehidupan sosial. Konsumerisme didefinisikan sebagai orientasi hidup yang
menekankan pentingnya kepemilikan barang dan jasa konsumtif, sering kali dipicu
oleh dorongan untuk mengikuti tren dan memperoleh kepuasan pribadi (Badari &
Jusoh, 2022; Pacheco et al., 2004; Stebbins, 2013). Dalam praktiknya, konsumerisme
tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga menjangkiti ranah sosial seperti
hiburan, pelayanan kesehatan, bahkan aktivitas keagamaan, yang semuanya
mengalami komodifikasi dalam sistem pasar (Fenwick, 2022; Mcdaniel, 2010;
Toiviainen, 20m).

Perkembangan era digital semakin memperkuat budaya konsumerisme melalui
penyebaran konten komersial di berbagai platform digital. Teknologi informasi dan
media sosial menciptakan permintaan dan keinginan semu, menginternalisasi
budaya konsumsi dalam kehidupan sehari-hari (Tang, 2021). Dalam konteks ini,
kebutuhan manusia sering kali dibentuk oleh narasi digital yang manipulatif,
sehingga konsumerisme menjadi bagian dari identitas sosial yang dikonstruksi secara
artifisial. Budaya ini melahirkan masyarakat yang lebih berorientasi pada citra dan
kepemilikan simbolik daripada nilai-nilai substansial. Kapitalisme budaya, di sisi lain,
merujuk pada proses integrasi budaya ke dalam logika ekonomi, di mana produk-
produk dan aktivitas budaya dijadikan komoditas untuk kepentingan pasar. Proses
ini mencakup industri kreatif, tempat pekerja tidak hanya menjual tenaga, tetapi juga
identitas dan afeksi mereka, yang sering kali berujung pada kondisi kerja yang
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eksploitatif (Nayak, 2024). Kapitalisme budaya juga memiliki dampak global, di mana
ekspansi konsumerisme melalui ideologi neoliberal mengubah pola konsumsi dan
identitas budaya, bahkan di negara-negara non-Barat seperti Dubai (Kennedy, 2020;
Ozoral & Civelekoglu, 2019)

Dari perspektif etis dan sosial, konsumerisme dalam kerangka kapitalisme
membawa konsekuensi serius berupa dilema moral, ketimpangan sosial, dan
kerusakan lingkungan. Budaya ini mendorong individualisme dan menomorduakan
kepentingan kolektif, yang pada akhirnya melemahkan kohesi sosial dan partisipasi
kewargaan (Carroll, 2010; Ilyin, 2017; Mcdaniel, 2010; Trentmann, 2010). Para
akademisi mengkritik konsumerisme sebagai bentuk kekerasan struktural yang
menciptakan kepuasan semu dan mengorbankan kesejahteraan sosial dan ekologis
(Hromadzi¢, 2012; Pacheco et al., 2004) Oleh karena itu, berbagai alternatif
dikembangkan, mulai dari pendidikan konsumen yang politis hingga gerakan budaya
dan model ekonomi alternatif yang lebih adil dan berkelanjutan (Marston & Taua,
2018; McGregor, 2010; Zompetti, 2012).

Etika Konsumsi dalam Islam

Etika konsumsi dalam Islam merupakan konsep integral yang menggabungkan
nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial dalam perilaku konsumsi umat Muslim. Prinsip
dasar dari etika ini berpijak pada nilai ubudiyah, yakni keyakinan bahwa setiap
tindakan konsumsi adalah bagian dari pengabdian kepada Allah SWT, bukan sekadar
pemenuhan nafsu duniawi (Ahmad & Syed, 2021). Konsumsi dalam Islam juga
berorientasi pada akhirat, mengarahkan perilaku konsumtif agar bernilai ibadah dan
bermanfaat tidak hanya di dunia tetapi juga di kehidupan setelahnya (Furqani, 2017;
Pusparini et al., 2024). Selain itu, Islam menekankan prinsip wasatiyyah (moderasi),
yang menyerukan keseimbangan dan menolak segala bentuk pemborosan serta
konsumsi berlebihan (Fahm, 2019; Hanapi et al., 2019). Tujuan utama konsumsi
dalam perspektif Islam adalah untuk mencapai maslahah atau kesejahteraan, baik
secara individu maupun kolektif, yang mengarah pada keridhaan Allah SWT
(Furgani, 2017; Mustafar & Borhan, 2013). Selain itu, konsumsi harus dilandasi oleh
prinsip keberlanjutan (sustainable consumption), yang tidak merusak lingkungan
dan mendukung keseimbangan ekosistem (Fahm, 2019; Furehaug, 2024; Omercic,
2024). Prinsip ini menjadikan konsumsi sebagai bagian dari tanggung jawab moral
terhadap alam dan generasi mendatang.

Dalam praktiknya, konsumsi yang etis dalam Islam mencakup aspek legalitas
dan kualitas, yaitu produk yang dikonsumsi harus halal dan tayyib, yakni sesuai
syariat dan baik bagi kesehatan (Zakariah et al., 2024; Zuraini & Hassan, 2019). Islam
juga mendorong perdagangan yang adil serta kepedulian terhadap lingkungan hidup
sebagai bagian dari tanggung jawab sosial konsumen Muslim (Sharif, 2016). Dalam
dimensi ekonomi, etika konsumsi juga tercermin dalam sistem keuangan Islam yang
mengedepankan investasi etis, adil, dan bertanggung jawab (Rahim et al., 2024;
Shahimi & Zahari, 2025). serta pertumbuhan industri halal sebagai sarana penerapan
nilai konsumsi syar’i secara global (Raimi, 2025; Raimi et al., 2023). Meskipun
dihadapkan pada arus materialisme global, banyak konsumen Muslim tetap
mempertahankan perilaku konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Sharif,
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2016). Tantangan ini membuka peluang untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
Islam dengan inovasi teknologi modern, seperti blockchain, guna meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam praktik konsumsi yang etis dan syariah-
compliant (Raimi, 2025). Oleh karena itu, etika konsumsi Islam tidak hanya relevan
sebagai sistem nilai personal, tetapi juga sebagai alternatif sistemik terhadap krisis
etika konsumsi global.

Muhammad ‘Ali ash-Shabuni dan Kitab Shafwat al-Tafasir

Muhammad ‘Ali ash-Shabuni (1928-2021) merupakan salah satu ulama tafsir
terkemuka asal Aleppo, Suriah, yang dikenal karena kontribusinya dalam
pengembangan tafsir populer yang aplikatif dan komunikatif. [a menempuh
pendidikan tinggi di Universitas Al-Azhar Kairo dan mengabdikan diri sebagai
akademisi selama lebih dari tiga dekade di berbagai lembaga pendidikan ternama,
seperti Universitas Umm al-Qura dan Universitas King Abdul Aziz di Arab Saudi
(Harun et al., 2022; Rahmi & Mubarok, 2025). Karier ilmiahnya menunjukkan
perhatian besar terhadap kebutuhan umat Islam untuk memahami Al-Qur’an dengan
pendekatan yang mudah dipahami namun tetap berbasis keilmuan yang otoritatif.
struktur sistematis, serta penekanan pada aspek kebahasaan, asbab al-nuzil,
munasabah antar ayat, dan hikmah praktis dari setiap ayat (Harun et al., 2022;
Qatrunnada & Solianti, 2023). Ash-Shabuni menggunakan metode tafsir tahlili,
namun juga menyisipkan pendekatan tematik untuk mengangkat nilai-nilai sosial,
hukum, dan moral yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran (Kustiadi, 2024;
Rahmawati & Bashori, 2025).

Corak tafsir yang dikembangkan ash-Shabuni dalam kitab ini termasuk dalam
kategori al-Adabi al-Ijtima‘, yakni penafsiran yang memperhatikan konteks sosial
umat dan menekankan pada pesan moral serta nilai-nilai kemasyarakatan.
Pendekatan ini menjadikan Shafwat al-Tafasir relevan tidak hanya dalam pendidikan
Islam, tetapi juga dalam dakwah kontemporer yang mengedepankan nilai
kesederhanaan, keadilan, dan spiritualitas sosial. Di tengah tantangan modern seperti
budaya flexing dan konsumerisme digital, karya ini memberikan fondasi normatif
yang kuat berdasarkan nilai-nilai Qur'ani yang menolak israf, tabdhir, dan riya’, serta
mendorong gana‘ah dan akhlak mulia (Kustiadi, 2024; Rahmi & Mubarok, 2025).
Dengan demikian, Shafwat al-Tafasir tidak hanya menjadi literatur penting dalam
studi tafsir, tetapi juga menjadi medium transformatif yang menghubungkan tradisi
tafsir klasik dengan kebutuhan pemahaman umat Islam kontemporer secara praktis
dan spiritual. Tafsir ini layak dijadikan rujukan utama dalam kajian tematik Al-Qur’an
yang menyasar isu-isu sosial modern secara aplikatif dan edukatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama
penelitian adalah menggali, memahami, dan menginterpretasi nilai-nilai moral
Qur’ani yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an terkait budaya konsumtif dan
perilaku flexing, sebagaimana ditafsirkan oleh Muhammad ‘Ali ash-Shabuni dalam
kitab Shafwat al-Tafasir. Penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis kuantitatif,
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melainkan mengkaji makna teks secara mendalam dalam kerangka fenomena sosial
kontemporer (Creswell, 2014).

Metode tafsir yang digunakan adalah tafsir tematik (mawda‘7). Metode ini
dilakukan dengan mengidentifikasi tema utama—vyakni flexing dan budaya
konsumerisme—kemudian menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan, seperti
ayat yang mengandung larangan israf, tabdhir, dan riya’, serta dorongan terhadap
gana‘ah dan zuhud. Selanjutnya, dilakukan penelusuran terhadap penafsiran
Muhammad ‘Ali ash-Shabuni atas ayat-ayat tersebut dalam kitab Shafwat al-Tafasir,
serta dianalisis kesesuaiannya dengan kondisi sosial budaya masa kini (Al-Farmawi,
1994). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) yang
bersifat sistematis, digunakan untuk menelaah teks penafsiran ash-Shabuni dalam
hubungannya dengan konteks sosial budaya digital. Prosedur analisis meliputi tiga
tahapan utama: (1) reduksi data, yaitu seleksi terhadap data tafsir dan pustaka
pendukung yang relevan; (2) kategorisasi data, yaitu pengelompokan ayat dan
penafsiran ke dalam tema-tema nilai konsumsi, gaya hidup, dan etika sosial; serta (3)
interpretasi dan sintesis, yakni mengkaitkan penafsiran ayat dengan fenomena
flexing dan konsumerisme digital sebagai upaya merumuskan solusi Qur’ani terhadap
krisis etika kontemporer. Dengan kombinasi metode tafsir tematik dan analisis isi,
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang integral dan
kontekstual atas pesan-pesan etika konsumsi dalam Al-Qur’an, serta menawarkan
solusi aplikatif terhadap fenomena budaya pamer kekayaan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Dunia Material
Penafsiran Muhammad °‘Ali ash-Shabuni terhadap Surah Al-Hadid ayat 20

menjadi dasar penting dalam memahami karakter sementara dan ilusi dari kehidupan
duniawi. Q S Surah Al-Hadid Ayat 20 :
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Artinya: Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan,
kelengahan, perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-
lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti
hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu lihat
menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta ampunan dari
Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah
kesenangan yang memperdaya.

Dalam Safwat at-Tafasir, ash-Shabuni menggambarkan dunia sebagai bentuk
kesibukan yang melalaikan manusia dari akhirat, dengan berbagai bentuk perhiasan
dan kebanggaan yang sifatnya dangkal dan menipu. Ia menuliskan: “Ketahuilah wahai
para pendengar, bahwa kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan yang
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melelahkan manusia sebagaimana anak-anak lelah karena bermain. Ia juga hiburan
yang menyibukkan manusia dari akhirat dan ketaatan kepada Allah, serta perhiasan
yang digunakan oleh orang-orang bodoh untuk memperindah diri mereka dengan
pakaian yang bagus, kendaraan yang mewah, dan rumah yang megah” (Sabuni, 1997).

Dalam konteks kekinian, tafsiran ini menunjukkan korelasi yang kuat dengan
fenomena flexing, yaitu praktik memamerkan kekayaan secara berlebihan, terutama
melalui media sosial. Ash-Shabuni menyoroti aspek zinah (perhiasan) dan tafakhur
(saling membanggakan diri) sebagai bagian dari daya tarik dunia yang bersifat ilusif
dan temporer. Hal ini memberi peringatan bahwa orientasi hidup yang hanya
berpusat pada aspek material akan menyesatkan dan menjauhkan dari nilai-nilai
spiritual.

Penegasan serupa dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir ayat yang sama.
la menyatakan bahwa: “Seluruh yang ada dalam kehidupan dunia ini, bagi para
pencintanya, hanyalah permainan, hiburan, perhiasan, saling membanggakan dalam
kekayaan dan keturunan...” (Ibn Katsir, 2000). Ibnu Katsir melanjutkan penafsirannya
dengan mengaitkan ayat ini pada Surah Ali Imran ayat 14 :
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Artinya: Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga berupa
emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik.

yang menyebutkan bahwa keindahan dunia hanya sebatas “mata‘ al-hayah al-
dunya”, sedangkan tempat kembali terbaik (husn al-ma’ab) ada di sisi Allah. Tafsiran
ini mempertegas bahwa kekayaan dan kemegahan, termasuk dalam bentuk ekspresi
seperti flexing, tidak boleh dijadikan ukuran nilai diri atau kesuksesan hidup.
Sementara itu, dalam Tafsir Jalalain, kehidupan dunia dijelaskan sebagai sesuatu
yang memikat secara visual namun rapuh dan mudah lenyap: “Ketahuilah bahwa
kehidupan dunia hanyalah permainan, hiburan, dan perhiasan... serta saling
membanggakan diri dalam harta dan anak-anak... lalu ia menjadi seperti tanaman
yang mengering dan hancur menjadi serpihan, hilang ditiup angin”(Mahalli & Suyuti,
2001).

Metafora tanaman yang mengering dan hancur dipakai oleh ketiga mufasir
tersebut untuk mengilustrasikan kefanaan dunia. Dalam era digital, metafora ini
sangat relevan dengan cara kehidupan dan identitas dikonstruksi melalui media
sosial. Flexing menjadi salah satu bentuk ekspresi konsumsi yang tidak lagi hanya
terkait dengan ekonomi, tetapi telah bertransformasi menjadi simbol status dan
eksistensi sosial (Hidayat et al., 2024). Berbagai studi kontemporer menunjukkan
bahwa paparan terhadap konten flexing dapat menimbulkan efek psikologis yang
merugikan. Audiens yang terpapar konten semacam ini cenderung mengalami
peningkatan aspirasi materialistik, perasaan rendah diri, hingga kecemasan akibat
perbandingan sosial yang terus-menerus (Rachman et al., 2023; Sujarwoto et al.,
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2019; Yusainy et al., 2025). Platform seperti Instagram dan TikTok turut
memperparah fenomena ini melalui algoritma yang mengedepankan konten
mencolok, sehingga mendorong pengguna untuk terus menampilkan sisi glamor
kehidupannya (Megantari et al., 2025; Sukmayadi et al., 2024).

Dalam perspektif Islam, gaya hidup seperti ini bertentangan dengan prinsip
tawadhu‘ (kerendahan hati) dan zuhd (kesederhanaan). Qur'an melalui Surah
Al-Hadid ayat 20 tidak hanya mengingatkan akan sementaranya dunia, tetapi juga
mendorong umat untuk menanamkan orientasi ukhrawi, dengan menjadikan
dunia sekadar sarana, bukan tujuan. Maka, kritik tafsir terhadap dunia tidak bersifat
kesadaran spiritual dan keseimbangan hidup nihilistik, tetapi etis dan edukatif
mengajak manusia untuk tidak tertipu oleh dunia, serta menata ulang tujuannya agar
selaras dengan ridha Ilahi.

Dengan demikian, hasil kajian ini menunjukkan bahwa flexing sebagai
ekspresi modern zinah dan tafakhur bukan hanya menyimpang dari tujuan hidup
Islami, tetapi juga berpotensi menimbulkan kerusakan psikologis dan sosial. Tafsir
klasik menyediakan kerangka moral yang kokoh untuk mengkritisi budaya visual
konsumtif ini, sekaligus menawarkan jalan tengah berupa

Pemborosan adalah Karakter Setan
Hasil kajian terhadap tafsir Surah Al-Isra ayat 27:
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Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

menunjukkan bahwa pemborosan (tabdzir) dikategorikan sebagai bentuk
perilaku yang menyerupai setan. Dalam Tafsir Safwat at-Tafasir, Muhammad ‘Ali
ash-Shabuni menyatakan bahwa para pemboros adalah "ikhwan asy-syayatin"
(saudara-saudara setan), karena menggunakan harta secara sia-sia dalam perkara
yang tidak diridhai oleh Allah:

“Pemboros itu adalah orang-orang yang menyerupai setan dalam kerusakan
karena mereka membelanjakan harta untuk kebatilan dan maksiat. Mereka tidak
menunaikan hak nikmat, padahal hak nikmat adalah menggunakannya dalam
ketaatan dan kewajiban, bukan melampaui batas dan memboroskan” (Sabuni, 1997).
Penafsiran ini memberikan dasar normatif bahwa pemborosan bukan sekadar
tindakan tidak efisien secara ekonomi, tetapi merupakan bentuk penyimpangan
moral dan spiritual. Dalam konteks kekinian, hal ini sangat relevan dengan fenomena
flexing, yaitu gaya hidup yang menonjolkan kemewahan untuk mendapatkan
pengakuan sosial. Flexing sering kali menggunakan media sosial sebagai medium
utama, menjadikan pemborosan sebagai bagian dari konstruksi identitas digital.

Perspektif serupa ditemukan dalam Tafsir Ibnu Katsir terhadap Surah Al-
Baqarah ayat 264:
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti
orang yang menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia, sedangkan
dia tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti
batu licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga
tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang
mereka usahakan. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum kafir.

yang menyoroti pemborosan harta melalui tindakan riya’, yaitu ketika infak
dilakukan dengan tujuan pamer. [a menegaskan bahwa: “Janganlah kalian batalkan
sedekah kalian... seperti orang yang berinfak untuk pamer kepada manusia. la
memperlihatkan bahwa ia ingin wajah Allah, padahal sebenarnya ia ingin dipuji atau
dikenal sebagai orang dermawan.” (Ibn Katsir, 2000). Senada dengan itu, Tafsir
Jalalain menggambarkan amalan riya’ sebagai debu di atas batu yang lenyap diterpa
hujan, menyiratkan bahwa amal tersebut tidak memiliki bobot spiritual di akhirat:
“Begitulah amal orang yang berinfak karena ingin dipuji, tidak akan menemukan
pahala apa pun di akhirat.” (Mahalli & Suyuti, 2001).

Ketiga tafsir tersebut menyiratkan bahwa tabdzir dan riya’ merupakan dua sisi
dari koin yang sama dalam konsumsi menyimpang, yakni konsumsi yang tidak
berpijak pada keikhlasan dan kebermanfaatan. Secara konseptual, perilaku ini
bersinggungan erat dengan budaya konsumerisme, yaitu pola hidup yang
menempatkan nilai pada kepemilikan materi dan kepuasan simbolik daripada fungsi
atau manfaat substansial (Badari & Jusoh, 2022; Stebbins, 2013). Konsumerisme
berkembang dalam sistem pasar modern yang mengkomodifikasi segala sesuatu,
termasuk identitas sosial, pelayanan publik, dan bahkan ekspresi spiritual (Fenwick,
2022; Mcdaniel, 2010).

Fenomena flexing dapat dibaca sebagai perwujudan konsumerisme dalam
bentuk digital. Paparan konten pamer kekayaan di media sosial mendorong
tekanan sosial, aspirasi materialistik, dan perasaan rendah diri pada audiens
(Rachman et al., 2023; Yusainy et al., 2025). Dalam jangka panjang, hal ini
berimplikasi pada kerusakan psikologis dan sosial, serta memperkuat budaya
hidup yang melampaui batas kemanfaatan. Sebagai antitesis terhadap konsumerisme,
Islam mengajarkan prinsip wasatiyyah (moderasi) dalam konsumsi. Prinsip ini
mewajibkan umat untuk mengelola harta secara seimbang, menghindari
pemborosan, dan memprioritaskan kebermanfaatan sosial serta keridhaan Allah SWT
(Furgani, 2017; Hanapi et al., 2019). Konsumsi dalam Islam bukan hanya bersifat
fungsional, tetapi juga bernilai spiritual dan berorientasi pada maslahah, baik secara
individual maupun kolektif (Pusparini et al., 2024).
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Lebih jauh, prinsip konsumsi berkelanjutan yang digagas dalam ekonomi
Islam juga menekankan tanggung jawab ekologis, di mana perilaku konsumsi harus
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan generasi mendatang
(Furehaug, 2024; Omercic, 2024). Maka dari itu, tindakan flexing yang memicu
pemborosan tidak hanya melanggar dimensi spiritual, tetapi juga merusak
keseimbangan sosial dan ekologis.

Dengan demikian, pemborosan dan riya’ yang mewarnai praktik flexing adalah
bentuk penyimpangan penggunaan nikmat, yang berlawanan dengan prinsip
konsumsi dalam Islam. Tafsir Qur’ani dari para ulama klasik menunjukkan bahwa
perilaku tersebut tidak hanya menyesatkan secara individu, tetapi juga melemahkan
struktur moral masyarakat.

Syukur dan Nikmat
Syukur merupakan konsep kunci dalam etika konsumsi Islam. Penafsiran
Muhammad ‘Ali ash-Shabuni terhadap Surah Ibrahim ayat 7:
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Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.”

menekankan bahwa syukur bukan hanya sebatas ungkapan lisan, melainkan
terwyjud dalam penggunaan nikmat secara bertanggung jawab dan sesuai dengan
kehendak Allah. Ia menjelaskan bahwa: “Jika kalian bersyukur atas nikmat-Ku, pasti
Aku akan menambahkannya. Namun jika kalian mengingkarinya (dengan maksiat
dan  pemborosan), maka  sesungguhnya  azab-Ku  sangat  keras”
(Sabuni, 1997). Dalam tafsir ini, syukur bukan sekadar ekspresi verbal (hamd), tetapi
merupakan manifestasi sikap hidup yang mencakup: menjaga amanah harta,
menggunakan nikmat untuk kebaikan, dan menghindari pemborosan serta
penyalahgunaan. Oleh karena itu, perilaku seperti flexing yakni memamerkan
kekayaan untuk kepentingan citra social dapat dikategorikan sebagai bentuk kufur
nikmat, karena nikmat tersebut tidak diarahkan pada keridhaan Allah.

Penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat yang sama memperkuat pemahaman ini.
Beliau menyatakan: “Jika kalian bersyukur atas nikmat-Ku, maka Aku akan
menambahnya. Namun jika kalian mengingkarinya dengan menutupi dan tidak
menghargainya, maka sungguh azab-Ku amat keras” (Ibn Katsir, 2000). Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa bentuk syukur yang benar meliputi pengakuan terhadap nikmat,
serta pengelolaan yang bijak dan tidak melampaui batas. Ia juga mengutip hadis yang
menunjukkan bahwa manusia bisa saja kehilangan rezeki akibat dosa dan
penyimpangan dalam menyikapi nikmat, mempertegas hubungan antara moralitas
konsumsi dan keberkahan.

Dalam kerangka ini, syukur menjadi solusi teologis atas budaya konsumerisme
berlebihan, termasuk dalam praktik flexing. Ketika individu menggunakan nikmat
secara tepat untuk ibadah, berbagi, atau memenuhi kebutuhan hidup yang sah maka
nikmat tersebut bernilai ibadah. Sebaliknya, penggunaan nikmat untuk pamer,
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merendahkan orang lain, atau meneguhkan status semu adalah bentuk
pengingkaran. Dari perspektif kontemporer, prinsip syukur dalam konsumsi juga
mencakup nilai-nilai etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. Dalam kajian
ekonomi Islam, konsumsi yang etis berarti memastikan bahwa barang atau jasa yang
dikonsumsi adalah halal dan tayyib (Zakariah et al., 2024; Zuraini & Hassan, 2019).
Hal ini mencakup tidak hanya aspek syar’i, tetapi juga kualitas, kesehatan, dan
kebermanfaatan.

Lebih lanjut, Islam menekankan pada kewajiban sosial dalam konsumsi, seperti
kepedulian terhadap lingkungan, keadilan perdagangan, dan penggunaan sumber
daya secara bijak (Sharif, 2016). Dalam dimensi ekonomi, etika konsumsi juga
tercermin dalam prinsip investasi syariah yang mengedepankan keadilan,
transparansi, dan penghindaran dari sektor-sektor eksploitatif (Rahim et al., 2024;
Shahimi & Zahari, 2025). Maka, syukur bukan hanya relasi vertikal antara hamba dan
Tuhan, tetapi juga relasi horizontal antara individu dan lingkungan sosial serta
ekologis. Ketika konsumsi diarahkan pada maslahah dan tidak berlebihan, ia menjadi
bentuk syukur yang autentik. Namun ketika konsumsi dilakukan untuk membangun
citra, menambah gengsi, atau bersaing dalam gaya hidup mewah, maka nikmat justru
menjadi sumber azab, sebagaimana diingatkan dalam ayat tersebut. Baik tafsir ash-
Shabuni maupun Ibnu Katsir menegaskan bahwa syukur merupakan kunci
bertambahnya nikmat dan penjagaan dari azab. Dalam era digital yang penuh dengan
dorongan visual dan tekanan sosial, penguatan nilai syukur menjadi penting untuk
membentuk pola konsumsi yang bermakna, berkeadilan, dan bernilai spiritual.

Flexing dan Riya’

Fenomena flexing dalam masyarakat digital modern telah menjadi bentuk
ekspresi diri yang kian menonjol, khususnya di media sosial. Dalam kerangka tafsir
al-Qur’an, perilaku ini menunjukkan kemiripan substansial dengan konsep riya’,
yaitu perbuatan yang dilakukan demi mendapat pujian atau pengakuan dari orang
lain, bukan karena Allah. Penafsiran Muhammad ‘Ali ash-Shabuni terhadap Surah Al-
Baqarah ayat 264 memberikan kritik tajam terhadap individu yang menggunakan
hartanya untuk pamer:

“Orang yang menginfakkan hartanya karena riya’ adalah seperti batu licin yang
tertutup debu, lalu hujan deras mengguyurnya dan menghilangkan seluruh debunya.
Begitulah amal yang tampak megah di dunia namun kosong nilai di sisi Allah”
(Sabuni, 1997). Metafora tersebut menunjukkan bahwa amal yang didasarkan pada
niat riya’ hanya tampak indah secara lahiriah, namun kehilangan esensi spiritualnya.
Dalam konteks flexing, harta atau kenikmatan duniawi tidak lagi digunakan sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah, tetapi untuk membangun pencitraan sosial
dan meraih validasi publik.

Penegasan senada disampaikan oleh Ibnu Katsir, yang menafsirkan ayat ini
sebagai peringatan agar tidak membatalkan amal dengan niat yang salah. Ia menulis:
“Janganlah kalian batalkan sedekah kalian... seperti orang yang berinfak untuk pamer
kepada manusia. la memperlihatkan bahwa ia ingin wajah Allah, padahal sebenarnya
ia ingin dipuji atau dikenal sebagai orang dermawan” (Ibn Katsir, 2000). Penjelasan
ini mengungkap bahwa orientasi niat adalah elemen kunci dalam menentukan
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keberterimaan amal. Jika niat seseorang diarahkan kepada makhluk, bukan kepada
Sang Khalik, maka amal itu menjadi sia-sia. Tafsir Jalalain juga menegaskan hal yang
sama, dengan menyatakan bahwa riya’ menjadikan amal sebagaimana batu yang
hilang debunya oleh hujan: tidak ada sisa kebaikan yang tertinggal. “Begitulah amal
orang yang berinfak karena ingin dipuji, tidak akan menemukan pahala apa pun di
akhirat.” (Mahalli & Suyuti, 2001).

Dalam ruang digital saat ini, flexing telah bergeser dari sekadar ekspresi diri
menjadi alat pembentukan identitas sosial yang terstruktur. Media sosial
menyediakan platform bagi individu untuk membangun narasi visual dan simbolik
yang menampilkan gaya hidup mewah, perjalanan eksklusif, atau konsumsi barang-
barang bermerek (Hidayat et al., 2024). Meskipun hal ini mungkin memberi kepuasan
emosional dan afirmasi diri bagi pelaku, namun dampak yang ditimbulkan bagi
audiens justru sangat kompleks.

Paparan konten flexing yang berulang dapat menimbulkan kecemasan sosial,
perasaan tidak cukup (inadequacy), serta dorongan untuk meniru gaya hidup yang
tidak sesuai kemampuan (Rachman et al., 2023; Sujarwoto et al., 2019). Di tingkat
komunitas, flexing juga memicu penurunan kepercayaan sosial, narsisme digital, dan
bahkan praktik negatif seperti cyberbullying dan eksploitasi emosional (Pandanari &
Kabir, 2024). Dengan demikian, flexing bukan hanya persoalan etika individu, tetapi
juga menyangkut konsekuensi moral dan sosial dalam ekosistem kapitalisme digital.

Dalam kerangka nilai Islam, amal yang sejati adalah amal yang dilakukan
dengan niat murni karena Allah (ikhlas), serta menghindari dorongan-dorongan
eksternal yang bersifat pencitraan. Oleh karena itu, praktik flexing yang menjadikan
amal sebagai komoditas visual bertentangan dengan etos keikhlasan yang menjadi
pilar utama dalam beribadah.

Dengan demikian, hasil kajian ini menegaskan bahwa flexing sebagai bentuk
riya’ kontemporer merupakan bentuk pembatalan nilai amal. Tafsir al-Qur’an secara
konsisten menunjukkan bahwa niat yang salah dapat merusak amal secara
keseluruhan. Dalam konteks budaya digital, fenomena ini perlu dipahami sebagai
gejala sosial yang memerlukan pendekatan etis dan edukatif, agar nilai-nilai
keikhlasan dapat dikembalikan dalam setiap tindakan publik umat.

Solusi Qur’ani

Dalam menghadapi fenomena flexing yang berakar pada nilai individualisme
dan pamer kekayaan, al-Quran memberikan alternatif etik yang komprehensif
melalui prinsip-prinsip sosial yang menekankan kasih sayang, penghormatan kepada
sesama, dan penolakan terhadap sikap sombong. Muhammad ‘Ali ash-Shabuni,
dalam menafsirkan Surah An-Nisa ayat 36-37:

&J\;\N&stﬁ\wjﬂ d;v\,u}\du\vum;ﬁ S Al ,3cel
&;iﬁ\?ﬂ\é%ﬁﬁg\i&b\.@w\ J;qu\,ujd;\ L;\NJJ,J\
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,1 teman
sejawat, ibnu sabil2 dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri,

(yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan.

menyebutkan bahwa Allah secara tegas mencela kesombongan dan sikap
membanggakan diri, khususnya ketika disertai dengan pengingkaran terhadap hak
sosial: “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri... yang enggan menunaikan hak atas hartanya dan menyuruh
orang lain juga untuk tidak berinfak.” (Sabuni, 1997). Ash-Shabuni menekankan
bahwa akhlak sosial seperti memberi kepada kerabat, tetangga, anak yatim, dan
musafir merupakan bagian dari etika Qur'ani yang harus ditegakkan dalam
kehidupan umat. Sikap flexing—yang sering kali menampilkan gaya hidup eksklusif
dan menyingkirkan kepedulian sosial —bertentangan langsung dengan semangat ayat
ini. Flexing adalah bentuk nyata dari ikhtiyal (kesombongan) dan fakhr (bermegah-
megahan) yang dipandang sebagai perilaku tercela secara spiritual dan sosial.

Senada dengan itu, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini mencakup seruan
untuk menjaga silaturahmi dan menunaikan hak sosial dengan tulus. Ia menukil
hadis Nabi Muhammad # yang berbunyi: “Barang siapa yang ingin dilapangkan
rezekinya dan dipanjangkan usianya, hendaklah ia menyambung silaturahmi.” (Ibn
Katsir, 2000). Tafsiran ini menunjukkan bahwa kesejahteraan hidup tidak lahir dari
akumulasi kekayaan yang dipertontonkan, melainkan dari relasi sosial yang sehat,
keterhubungan antarmanusia, serta pemberian yang tulus. Dengan demikian, solusi
Qur’ani terhadap flexing bukan hanya penolakan terhadap perilaku pamer, tetapi
juga pergeseran nilai menuju kesalehan sosial yang berbasis kasih sayang dan
keadilan distributif.

Dalam Tafsir Jalalain, Allah disebut telah menggabungkan antara dua bentuk
ithsan (kebaikan): kebaikan dalam perbuatan dan dalam perkataan. Penafsir
menekankan: “Allah menggabungkan antara dua sisi ihsan: secara perbuatan dan
secara perkataan. Kemudian ditegaskan lagi dengan perintah mendirikan salat dan
menunaikan zakat. Namun mereka berpaling dari itu semua secara sengaja meski
telah mengetahui kebenaran, kecuali sebagian kecil dari mereka.”
(Mahalli & Suyuti, 2001).

Flexing, dalam kerangka ini, dapat dipahami sebagai bentuk penolakan
terhadap ihsan: ia tidak mencerminkan kepedulian kepada sesama, tidak
berkontribusi pada kesejahteraan sosial, dan justru mendorong perpecahan sosial
melalui perbandingan status yang dangkal. Dari perspektif sosial-ekonomi
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kontemporer, budaya konsumerisme yang mendasari flexing dipandang sebagai hasil
dari sistem kapitalisme yang menekankan kepemilikan individu dan kepuasan
simbolik (Mcdaniel, 2010; Trentmann, 2010). Para akademisi mengkritik
konsumerisme sebagai bentuk kekerasan struktural yang memunculkan
ketimpangan sosial dan kerusakan ekologis (Hromadzi¢, 2012; Pacheco et al., 2004).
Dalam kondisi ini, masyarakat diarahkan untuk berlomba-lomba memperlihatkan
kekayaan, bukan meningkatkan kontribusi sosial.

Sebagai respons, al-Qur’an tidak hanya menawarkan koreksi moral, tetapi juga
kerangka sosial alternatif: sikap empati, kepedulian terhadap kelompok rentan
(yatim, miskin, musafir), dan penolakan terhadap pemborosan serta kesombongan.
Prinsip wasatiyyah (moderasi) menjadi kunci etika Qur'ani dalam konsumsi dan gaya
hidup (Hanapi et al., 2019). Islam mendorong konsumsi yang tidak hanya halal dan
tayyib, tetapi juga etis, adil, dan berorientasi keberlanjutan (Omercic, 2024; Zuraini
& Hassan, 2019).

Lebih jauh, etika sosial dalam Islam mengintegrasikan aspek moral, spiritual,
dan struktural. Konsumsi diarahkan untuk mencapai maslahah (kesejahteraan
umum), yang bermuara pada keridhaan Allah dan harmonisasi dengan lingkungan
(Fahm, 2019; Furgani, 2017). Dalam sistem keuangan syariah, nilai-nilai tersebut
tercermin dalam prinsip investasi etis dan tanggung jawab sosial, yang menolak
eksploitasi dan mengedepankan distribusi keadilan (Raimi, 2025; Shahimi & Zahari,
2025). Dengan demikian, solusi Qur'ani terhadap budaya flexing adalah penguatan
etika sosial berbasis kasih sayang, penolakan terhadap kesombongan, serta
peneguhan nilai moderasi dan keberlanjutan. Flexing bukan sekadar ekspresi
individu, melainkan problem moral dan sosial yang menuntut koreksi kolektif
melalui pendidikan, teladan, dan restrukturisasi nilai dalam masyarakat.

KESIMPULAN

Artikel ini mengkaji Solusi Qur’ani terhadap Flexing Budaya Konsumerisme
menurut Tafsir Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, dengan pendekatan tematik atas ayat-
ayat al-Qur’an yang relevan. Berdasarkan analisis terhadap tafsir Safwat at-Tafasir,
ditemukan bahwa Muhammad ‘Ali ash-Shabuni memandang flexing sebagai bagian
dari perilaku duniawi yang tercela, karena mengandung unsur zinah (perhiasan
semu), tafakhur (bermegah-megahan), tabdzir (pemborosan), dan riya’ (pamer
amal).

Pertama, dalam menafsirkan Surah Al-Hadid ayat 20, ash-Shabuni
menegaskan bahwa kehidupan dunia adalah permainan dan perhiasan yang bersifat
sementara. Flexing, yang menampilkan kekayaan demi status sosial, merupakan
pengejawantahan dari kefanaan dunia yang melalaikan manusia dari akhirat. Kedua,
melalui Surah Al-Isra ayat 27, ash-Shabuni menyamakan pemborosan dengan
karakter setan, dan menyebutnya sebagai bentuk pengingkaran terhadap nikmat.
Ketiga, dalam Surah Al-Baqarah ayat 264, flexing dikritik sebagai bentuk riya’ yang
membatalkan nilai amal karena dilakukan bukan untuk Allah, melainkan untuk
pencitraan. Keempat, sebagai respons Qur’ani, ash-Shabuni mengajukan etika
syukur, moderasi, dan solidaritas sosial sebagai jalan keluar dari budaya pamer dan
konsumsi berlebihan.
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Solusi yang ditawarkan oleh ash-Shabuni berbasis pada kesadaran spiritual
dan sosial, yakni mengelola nikmat dengan syukur, menjauhi pemborosan, dan
mengarahkan konsumsi untuk maslahat serta keridhaan Allah. Tafsir beliau
menekankan pentingnya etika sosial Islam, seperti berbuat baik kepada kerabat,
tetangga, yatim, dan musafir, serta larangan bersikap sombong dan menindas secara
simbolik melalui kekayaan.

Dengan demikian, menurut tafsir Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, flexing dalam
budaya konsumerisme bukan hanya masalah etika pribadi, melainkan bagian dari
kerusakan sosial yang harus dihadapi dengan nilai-nilai Qur’ani yang menanamkan
kesederhanaan, keikhlasan, dan tanggung jawab sosial. Pesan ini tetap relevan dalam
konteks digital saat ini, di mana budaya pamer menjadi bagian dari konstruksi
identitas, dan karena itu memerlukan pendekatan Qur’ani yang menyeluruh,
mendidik, dan membebaskan.
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